
J. Agrivigor 17(1): 65-76, Januari-Juni 2026. eISSN 2798-5458 
 

 65 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum) pada Berbagai Dosis 

Pupuk NPK dan Pupuk Kandang Sapi 

 

Growth and Yield of Tomato (Solanum lycopersicum L.) as Affected by Different Rates of 

NPK Fertilizer and Cattle Manure 

 

Syatrianty A. Syaiful¹, Amirullah Dachlan1*, Anindita Pratiwi1 

 1 Universitas Hasanuddin, Fakultas Pertanian, Departemen Agronomi 

 E-mail: syatrianty-andi@unhas.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman tomat (Lycopersicum esculentum). pada 

pemberian berbagai dosis pupuk NPK dan pupuk kandang sapi. Penelitian ini dilaksanakan di Ex-

Farm Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Kota Makassar, yang berlangsung dari Agustus 

– Oktober 2022. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk rancangan acak kelompok faktorial dua 

faktor dengan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah pemberian berbagai dosis pupuk NPK yang 

terdiri dari 3 taraf yaitu kontrol, 25% dosis pupuk NPK, 50% dosis pupuk NPK dan faktor kedua 

adalah pemberian berbagai dosis pupuk kandang sapi yang terdiri dari 4 taraf yaitu 25% pupuk 

kandang sapi, 50% pupuk kandang sapi, 75% pupuk kandang sapi, dan 100% pupuk kandang sapi. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi perlakuan N2K4 pada parameter pengamatan 

jumlah dan bobot buah per tanaman masing-masing menghasilkan rata-rata sebanyak 1,70 buah 

dan 9,00 gram. 

 

Kata Kunci: Tomat, pupuk NPK, pupuk kandang sapi, dosis 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the response of tomato plants (Lycopersicon esculentum) to the This 

study aims to determine the response of tomato plants (Lycopersicon esculentum) to the 

administration of various doses of NPK fertilizer and cow manure. This research was carried out 

at the Ex-Farm Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Makassar City, which took place 

from August – October 2022. This study was carried out in the form of a random design of a two-

factor factorial group with 3 repeats. The first factor is the administration of various doses of NPK 

fertilizer consisting of 3 levels, namely control, 25% dose of NPK fertilizer, 50% dose of NPK 

fertilizer and the second factor is the application of various doses of cow manure consisting of 4 

levels, namely 25% cow manure, 50% cow manure, 75% cow manure, and 100% cow manure. 

The results showed that there was an interaction of N2K4 treatment on the observation parameters 

of the number and weight of fruits per plant, each producing an average of 1.70 fruits and 9.00 

grams. 
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PENDAHULUAN 

Permintaan kebutuhan pasar terhadap 

buah tomat terus mengalami peningkaan. Di 

Indonesia pada sekitar tahun 2018, terdapat 

sebesar 976.772 ton permintaan tomat, lalu 

pada 2019 naik sebesar 4,46% menjadi 

1.020.330 ton. Tiak hanya permintaan pasar 

yang meningkat, luasan area budidaya tomat 

juga meningkat 2018 sebesar 54.158 ha naik 

1,15% dengan total akhir 54.780 ha di 2019 

(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020). 

Tetapi peningkatan permintaan psar dan 

luasan budidaya ini tidak membuat kendala 

yang dihadapi petani berkurang. Para petani 

khususnya petani tomat mengalami banyak 

masalah, yaitu masalah hama dan penyakit, 

penerapan cara budidaya atau penanaman 

yang akurat dan baik, sampai persoalan  

pemasaran hasil panen. Tidak berbeda jauh 

dari budidaya tanaman lain, hal yang 

diterapkan petani tomat untuk menaikkan 

produktivitas pertaniannya ini adalah melalui 

pemupukan. 

Ada beberapa alasan yang mengakibatkan 

peningkatan produktivitas tanaman sulit 

terjadi, hal ini dikarenakan penurunan 

kualitas lahan yang menyebabkan 

menurunnya tingkat kesuburan tanah yang 

kemudian berdampak pada sifat fisik tanah, 

kandungan C-organik semakin menurun, 

unsur hara pada tanah semakin terkuras, serta 

aktivitas mikroorganisme dalam tanah yang 

juga berkurang. 

Pemupukan merupakan hal yang dapat 

dilaksanakan untuk meningkatkan nilai 

kesuburan tanah serta hasil budidaya 

tanaman tomat. Pemupukan memiliki tujuan 

dalam meningkatkan ataupun menambah 

ketersediaan unsur hara tanah. Terdapat 2 

jenis pupuk, yaitu organik dan anorganik. 

Pupuk anorganik mengandung unsur hara 

makro kompleks sehingga menghasilkan dan 

meningkatkan produksi tanaman. Pemberian 

pupuk NPK adalah salah satu pupuk 

anorganik untuk menambahan unsur hara 

dari dalam tanah. Penggunaan pupuk NPK 

dapat mempercepat penyerapan hara pada 

tanaman, sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman lebih cepat terlihat. 

Namun, penggunaan secara berkala 

mengakibatkan kesuburan tanah berkurang, 

tanah menjadi masam, mikroorganisme yang 

ada dalam tanah mati, struktur tanah menjadi 

rusak, dan pemenuhan kebutuhan pada bahan 

organik menjadi berkurang. Pemberian bahan 

organik adalah suatu jalan untuk mengurangi 

pemakaian pupuk anorganik, dikarenakan 

bahan organik ialah hal yang sangat penting 

dalam membangun kesuburan. Pupuk 

kandang ialah pupuk organik yang kerap kali 

didengar dan dipakai. Penggunaan pupuk 

kandang sangat direkomendasikan, karena 
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pupuk kandang bisa memulihkan sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah. 

Pada penelitian Pono dan Abdul Rahmi 

(2017) yang menyatakan bahwa pemberian 

pupuk kandang sapi berpengaruh nyata 

sampai sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

pada umur 14, 28 dan 42 HST, umur tanaman 

saat berbunga, umur tanaman saat panen, 

jumlah buah per tanaman, berat buah per 

tanaman dan produksi buah. penelitian Pono 

dan Abdul Rahmi (2017) yang menyatakan 

bahwa pemberian pupuk kandang sapi 

berpengaruh nyata sampai sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 14, 28 

dan 42 HST, umur tanaman saat berbunga, 

umur tanaman saat panen, jumlah buah per 

tanaman, berat buah per tanaman dan 

produksi buah. Hipotesis penelitian, diduga 

pada dosis pupuk NPK dan dosis pupuk 

kandang sapi tertentu memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat 

terbaik. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

dan mempelajari pengaruh perlakuan 

interaksi antara pupuk NPK dan pupuk 

kandang sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum). 

METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu traktor, cangkul, sekop, meteran, 

timbangan analitik, selang, papan sampel, 

papan perlakuan, ajir, mulsa plastik, jangka 

sorong, gunting, seed box (tray semai), 

polybag ukuran 10 x 12 dan alat tulis 

menulis. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih tomat varietas 

gustavi F1, pupuk kandang sapi, pupuk 

majemuk NPK (15:15:15) dan pestisida. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan 

pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dalam nentuk percobaan faktorial dua faktor. 

Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK (N) 

yang terdiri dari 3 taraf yaitu : tanpa 

pemberian pupuk/kontrol (n1), 25% NPK (25 

g/petak) (n2), 50% NPK (50 g/petak) (n3), 

sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk 

kandang sapi (K) yang terdiri dari 4 taraf 

yaitu : 25 % pupuk kandang sapi (875 

g/petak) (k1), 50% pupuk kandang sapi 

(1.750 g/petak) (k2), 75% pupuk kandang 

sapi (2.625 g/petak) (k3), 100% pupuk 

kandang sapi (3.500 g/petak) (k4). Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

analisa sidik ragam dan jika terdapat 

pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji 

BNT 0,05 menggunakan program excel. 

Parameter yang diamati yaitu, tinggi 

tanaman (cm), diameter batang (mm), umur 

berbunga (HST), jumlah cabang produktif 

(cabang), jumlah buah per tanaman (buah), 
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bobot buah per tanaman (g), berat buah per 

petak (g), produksi per Ha (kg). 

HASIL  

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk NPK (N) dan 

pupuk kandang sapi (K) serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman. 

Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan 

n1k4 menghasilkan rata-rata tinggi tanaman 

paling tinggi yaitu 91,35 cm. Sedangkan rata-

rata tinggi tanaman paling rendah dihasilkan 

pada perlakuan n3k4 yaitu 70,59 cm. Namun 

tidak berbeda nyata antara perlakuan satu 

dengan yang lainnya. 

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk NPK (N) dan 

pupuk kandang sapi (K) serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 

batang. 

  

      

 
Gambar 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Tomat dengan Perlakuan Pemberian   Pupuk NPK 

(N) dan Pupuk Kandang Sapi (K) 

 Gambar 2 menunjukkan bahwa 

perlakuan n3k1 menghasilkan rata-rata 

diameter batang yang cenderung lebih besar 

yaitu 7,29 mm. sedangkan pada perlakuan 

n3k4 mengahsilkan rata-rata diameter batang 

yang paling rendah yaitu 5,77 mm. Namun 

tidak berbeda nyata antara perlakuan satu 

dengan yang lainnya.
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Gambar 2. Rata-rata Diameter Batang (mm) dengan Perlakuan Pemberian Pupuk NPK (N) dan 

Pupuk Kandang Sapi (K) 

 

Hasil uji BNT a 0,05 pada Tabel 1, 

menunjukkan bahwa rata-rata cabang 

produktif tanaman tertinggi dihasilkan pada 

perlakuan 25 % NPK (n2) yaitu 3,53 cabang, 

berbeda nyata dengan perlakuan 50 % NPK 

(n3) yaitu 3,25 cabang.

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif (cabang) Tanaman Tomat pada Perlakuan Pemberian 

Pupuk NPK (N) 

NPK (N) 

Pupuk kandang Sapi (K) 

Rata-rata NP BNT k1 

(25%) 

k2  

(50%) 

k3 

(75%) 

k4 

(100%) 

n1(kontrol) 3.30 3.54 3.20 3.57 3.40b 

0.06 n2 (25%) 3.53 3.33 3.50 3.77 3.53a 

n3 (50%) 3.43 3.30 3.27 3.00 3.25c 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a, b, c) tidak berbeda nyata 

pada uji lanjut BNT α=0,05. 

 

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk NPK (N) dan 

pupuk kandang sapi (K) serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap umur 

berbunga. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan 

n1k2 menghasilkan rata-rata umur berbunga 

yang paling cepat yaitu 16,61 HST. 

sedangkan pada perlakuan n3k2 

menghasilkan umur berbunga yang paling 

lambat yaitu 22.1 HST. Namun tidak berbeda 
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nyata antara perlakuan satu dengan yang 

lainnya.

 
Gambar 3. Rata-rata Umur Berbunga (HST) dengan Perlakuan Pemberian Pupuk NPK (N) dan 

Pupuk Kandang Sapi (K) 

Uji BNT pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian pupuk NPK 

dosis 25% dan pupuk kandang sapi dosis 

100% (n2k4) menghasilkan rata-rata jumlah 

buah per tanaman terbanyak yaitu 1,70 g dan 

berbeda nyata dengan dosis pupuk kandang 

sapi 50% (n2k2) dan dosis pupuk NPK 50% 

(n3k4). Rata-rata jumlah buah per tanaman 

yang paling rendah terdapat pada perlakuan 

pemberian pupuk NPK 50% dan pupuk 

kandang sapi 100% (n3k4).

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Buah per Tanaman (buah) Tomat serta Interaksi antara Pemberian 

Pupuk NPK dan Pupuk Kandang Sapi 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a, b) dan baris (p, q) tidak 

berbeda nyata pada uji lanjut BNT α=0,05. 
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NPK (N) 
Pupuk Kandang Sapi (K) 

k1 (25%) k2 (50%) k3 (75%) k4 (100%) 

n1(kontrol) 1.63ab 1.69a 1.47b 1.63ab 

n2 (25%) 1.64ab 1.46b 1.60ab 1.70a 

n3 (50%) 1.60ab 1.59ab 1.55b 1.31c 

NP BNT 0.13 
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Uji BNT pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa pemberian perlakuan NPK 25% dan 

dosis pupuk kandang sapi 100% (n2k4) 

menghasilkan bobot buah per tanaman 

tertinggi yaitu 9,00 g yang berbeda nyata 

dengan perlakuan pupuk kandang sapi dosis 

50% (n2k2) dan dosis 50% (n3k4). Rata-rata 

bobot buah per tanaman yang paling rendah 

terdapat pada perlakuan pupuk NPK dosis 

50% dan pupuk kandang sapi dosis 100% 

(n3k4).

 

Tabel 3. Rata-rata Bobot Buah per Tanaman (g) Tomat serta Interaksi antara Pemberian Pupuk 

NPK dan Pupuk Kandang Sapi 

 

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom (a, b) dan baris (p, q) tidak 

berbeda nyata pada uji lanjut BNT α=0,05. 

 

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk NPK (N) dan 

pupuk kandang sapi (K) serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap bobot buah 

per petak (g). 

Gambar 4 menunjukkan bahwa perlakuan 

n2k1 menghasilkan rata-rata bobot buah per 

petak yang paling tinggi yaitu 460,8 g. 

sedangkan pada perlakuan n3k4 

menghasilkan bobot buah per petak yang 

paling rendah yaitu 169,67 g. Namun tidak 

berbeda nyata antara perlakuan satu dengan 

yang lainnya.

 

NPK (N) 
Pupuk Kandang Sapi (K) 

k1 (25%) k2 (50%) k3 (75%) k4 (100%) 

n1(kontrol) 8.23ab 8.95a 7.08b 8.37ab 

n2 (25%) 8.61ab 6.93b 8.17ab 9.00a 

n3 (50%) 8.17ab 8.27ab 7.63b 5.38c 

NP BNT 1.24 
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Gambar 4. Rata-rata Bobot Buah per Petak (g) dengan Perlakuan Pemberian Pupuk NPK (N) dan 

Pupuk Kandang Sapi (K) 

 

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk NPK (N) dan 

pupuk kandang sapi (K) serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi 

per Ha (kg). 

Gambar 5 menunjukkan bahwa perlakuan 

n2k1 menghasilkan rata-rata produksi per Ha 

yang paling tinggi yaitu 950,74 kg. 

sedangkan pada perlakuan n3k4 

menghasilkan produksi per Ha paling rendah 

yaitu 335,78 kg. Namun tidak berbeda nyata 

antara perlakuan satu dengan yang lainnya. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 Proses penelitian tanaman tomat 

dilakukan dengan pemberian pupuk NPK dan 

pupuk kandang sapi dengan dosis berbeda 

secara bertahap. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa terdapat interaksi yang 

nyata antara parameter jumlah buah per 

tanaman yang diamati dan bobot buah. 

Aplikasi pupuk NPK dosis 25%, pupuk 

kandang sapi dosis 100% memberikan rata-

rata buah per tanaman dan berat buah 

tertinggi (1,70 g) dan (9,00 g). Karena 

pemanfaatan pupuk kandang sapi secara 

optimal dapat meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif dan generatif, namun tidak hanya 
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pada pemberian bahan organik, penambahan 

pupuk anorganik juga harus dilakukan 

dengan dosis yang tepat agar suplai unsur 

hara dalam tanah seimbang, demikian 

pernyataan ini. dilakukan oleh Maryanto dan 

Abdul Rahmi (2015) yang menemukan 

bahwa penggunaan beberapa macam pupuk 

organik pada budidaya tomat secara umum 

dapat memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap parameter vegetatif dan generatif 

serta tinggi tanaman pada umur 4 minggu. 

dan 8 minggu, pembungaan, jumlah 

buah/tanaman. 

Pupuk NPK merupakan salah satu faktor 

yang dapat menunjang pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa parameter pengamatan 

cabang produktif dengan aplikasi pupuk NPK 

25% berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 

pupuk NPK dan pupuk NPK 50%. Pada 

parameter cabang produksi, 3,53 cabang 

mencapai hasil terbaik dengan perlakuan 

pupuk NPK dosis 25%. 

Hal ini disebabkan karena pupuk NPK 

mengandung unsur hara nitrogen yang dapat 

merangsang pertumbuhan tanaman terutama 

pada akar, batang dan daun tanaman. 

Menurut Anwar dkk. (2022), stimulasi 

pertumbuhan tanaman oleh unsur N dapat 

memberikan hasil asimilasi untuk 

perkembangan tanaman. Hal inilah yang 

menyebabkan terjadinya pembelahan sel dan 

pembentukan organ vegetatif seperti 

pertumbuhan cabang dan daun. Unsur NPK 

merupakan makronutrien yang dibutuhkan 

oleh tanaman tomat, dimana tanaman tomat 

sendiri membutuhkan makronutrien dalam 

jumlah yang relatif besar. Jika unsur hara 

tidak diberikan, maka tanaman tidak dapat 

tumbuh dan berproduksi

 
Gambar 5. Rata-rata Produksi per Ha (kg) dengan Perlakuan Pemberian Pupuk NPK (N) dan 

Pupuk Kandang Sapi (K) 
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Saat proses budidaya tanaman tomat, 

salah satu perlakuan yang diberikan pada 

tanaman tomat adalah pupuk kandang sapi 

yang akan membantu pertumbuhan dan 

produksi tanaman tomat. Berdasarkan hasil 

penelitian, menunjukkan bahwa perlakuan 

pupuk kandang sapi tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Kondisi ini disebabkan oleh 

beberapa faktor dalam proses pengaplikasian 

dan kualitas pupuk kandang sapi itu sendiri, 

salah satunya adalah media tanam yang 

digunakan, kandungan bahan organik pada 

media tanam yang sangat rendah, tanah yang 

keras, kering, sehingga mengakibatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman menjadi 

kurang optimal. Sejalan dengan pendapat 

Halilullah dan Herry (2015) bahwa tekstur 

tanah yang keras, menunjukkan tanah tidak 

dapat mengikat air dengan baik karena tidak 

mudah meloloskan air masuk ke dalam tanah, 

yang kemudian diserap tanaman bersama 

dengan unsur hara tanah. 

KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa, Interaksi antara pupuk NPK dan 

pupuk kandang sapi dengan dosis pupuk 

NPK 25% dan pupuk kandang sapi 100% 

menghasilkan jumlah buah per tanaman 

tertinggi (1,70 buah), sedangkan pada 

parameter bobot buah per tanaman dengan 

dosis yang sama menghasilkan bobot buah 

per tanaman tertinggi (9,00 buah). Perlakuan 

dosis pupuk NPK 25% menghasilkan jumlah 

cabang produksi tertinggi (3,53 cabang). 

Tidak terdapat perlakuan pupuk kandang sapi 

yang memberikan pertumbuhan dan hasil 

yang lebih baik antara perlakuan satu dengan 

yang lainnya. 
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